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ABSTRAK 

Ikhsanul Arif 2026: “Self-Efficacy of Santri in Memorizing the Qur’an at 

Pondok Pesantren Darul Ulum PIQ, East Pasaman Regency” 

This study was motivated by the importance of self-efficacy in the process 

of memorizing the Qur’an. Self-efficacy refers to an individual’s belief in their 

ability to perform tasks and deal with various challenges. In the process of 

memorizing the Qur’an, students face various demands, such as memorizing new 

verses, reviewing previously memorized verses, maintaining their memorization, 

and dealing with difficulties and forgetting. Therefore, confidence in one’s own 

abilities is needed to help students consistently carry out the memorization process. 

This study aimed to describe the level of students’ self-efficacy in memorizing the 

Qur’an at Darul Ulum PIQ Islamic Boarding School, East Pasaman Regency, based 

on the aspects of Level/Magnitude, Strength, and Generality. 

 

This study employed a quantitative approach with a descriptive research 

design. The population consisted of 223 students, all of whom were included as 

research respondents. Data were collected using a self-efficacy questionnaire 

consisting of 41 valid items. The data were analyzed using descriptive statistical 

techniques to obtain an overall description of students’ self-efficacy and its 

respective aspects. 

 

The results showed that the overall level of students’ self-efficacy was in 

the moderate category, with a mean score of 149.07. The Level/Magnitude aspect 

obtained a mean score of 36.24 and was categorized as moderate. The Strength 

aspect obtained a mean score of 47.82 and was also categorized as moderate. 

Meanwhile, the Generality aspect obtained a mean score of 35.01, which was 

categorized as moderate. Therefore, it can be concluded that the self-efficacy of 

students in memorizing the Qur’an at Darul Ulum PIQ Islamic Boarding School, 

East Pasaman Regency, was in the moderate category, both overall and across the 

three aspects examined. 
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ABSTRAK 

Ikhsanul Arif 2026 : “Self Efficacy Santri Dalam Menghafal Al Qur’an Di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Piq Kabupaten Pasaman Timur. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya self-efficacy dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas dan menghadapi berbagai 

hambatan. Dalam proses menghafal Al-Qur’an, santri menghadapi berbagai 

tuntutan, seperti menghafal ayat baru, melakukan murojaah, mempertahankan 

hafalan, serta menghadapi kesulitan dan lupa terhadap hafalan. Oleh karena itu, 

diperlukan keyakinan terhadap kemampuan diri agar santri mampu menjalani 

proses menghafal secara konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat self-efficacy santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Darul Ulum PIQ Kabupaten Pasaman Timur berdasarkan aspek 

Level/Magnitude, Strength, dan Generality. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 223 santri dan seluruhnya 

dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket self-efficacy yang terdiri dari 41 item pernyataan yang telah dinyatakan 

valid. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk memperoleh 

gambaran tingkat self-efficacy santri secara keseluruhan dan berdasarkan masing-

masing aspek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy santri secara 

keseluruhan berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 149,07. 

Berdasarkan aspek Level/Magnitude diperoleh nilai rata-rata sebesar 36,24 dan 

berada pada kategori sedang. Aspek Strength memperoleh nilai rata-rata sebesar 

47,82 dan berada pada kategori sedang. Sementara itu, aspek Generality 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 35,01 dan berada pada kategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy santri dalam menghafal Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Darul Ulum PIQ Kabupaten Pasaman Timur berada pada 

kategori sedang, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan ketiga aspek yang 

diteliti. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Menghafal Al-Qur'an, Santri, Deskriptif Kuantitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu aktivitas penting yang 

dijalani santri, terutama di pondok pesantren tahfiz. Kegiatan ini tidak hanya 

membutuhkan kemampuan untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi 

juga memerlukan kesungguhan, kedisiplinan, latihan yang berulang, serta 

rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Pada pelaksanaannya, 

banyak santri yang mengalami berbagai hambatan, seperti sulit 

mempertahankan hafalan yang sudah diperoleh, kurang bersemangat, 

mudah kehilangan fokus, merasa jenuh, atau terbebani oleh target hafalan 

yang harus dicapai. Berdasarkan kondisi tersebut, keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh cara belajar yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis santri. Salah satu 

faktor yang berperan penting adalah self-efficacy atau keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya sendiri. Santri yang memiliki keyakinan diri yang 

baik biasanya lebih tekun dalam menghafal, tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan, dan lebih mampu menjaga konsistensi untuk 

mencapai target hafalannya (Falah 2021). 

Secara umum, self-efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

mencapai tujuan yang diinginkan. Pada kegiatan menghafal Al-Qur’an, 
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keyakinan ini membuat santri merasa mampu mencapai target hafalan yang 

telah ditetapkan, memperbaiki kesalahan dalam hafalan, serta menjaga 

hafalan agar tetap kuat. Santri yang memiliki tingkat self-efficacy yang baik 

biasanya lebih rajin mengulang hafalan, lebih berani saat menyetorkan 

hafalan kepada guru, dan tetap semangat meskipun menghadapi berbagai 

kesulitan. Sebaliknya, santri yang kurang yakin terhadap kemampuannya 

cenderung mudah merasa putus asa, sering menunda setoran hafalan, dan 

kurang percaya diri ketika melakukan murojaah. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri tersebut dapat terbentuk dari berbagai hal, seperti 

pengalaman keberhasilan yang pernah diraih, dukungan dari orang tua, 

semangat dalam menuntut ilmu, serta keberhasilan yang dicapai oleh teman-

teman di sekitarnya (Rosdialena 2026). 

Menurut perspektif Al-Qur’an, semangat untuk terus belajar dan 

berusaha dapat ditemukan dalam firman Allah SWT pada QS. Taha ayat 

114: 

 

 ِ ب  ى اِلَيْكَ وَحْيهُ ۖٗ وَقُلْ رَّ ُ الْمَلِكُ الْحَقُُّّۚ وَلََ تعَجَْلْ باِلْقُرْاٰنِ مِنْ قَبْلِ انَْ يُّقْضٰٰٓ  زِدْنيِْ فَتعَٰلَى اللّٰه

 عِلْمًا

Artinya:  "Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya. Janganlah 

engkau (Muhammad) tergesa-gesa membaca Al-Qur’an 

sebelum wahyunya selesai disampaikan kepadamu, dan 

berdoalah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan.” 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang muslim diperintahkan untuk 

senantiasa memohon tambahan ilmu kepada Allah SWT, karena ilmu adalah 
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karunia yang harus diusahakan dengan kesungguhan. Tafsir dari ayat ini 

menegaskan bahwa manusia tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan 

yang dimiliki, tetapi juga harus berdoa dan berusaha secara sungguh-

sungguh agar diberi kemudahan dalam memahami dan menghafal ilmu, 

termasuk Al-Qur’an. Ayat lain yang relevan adalah QS. Al- ‘Alaq ayat 1: 

 

ذِيْ خَلَقَُّۚ اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ  الَّ  

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan! 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya aktivitas membaca, belajar, dan 

mengingat sebagai bagian dari proses pendidikan. Dalam konteks tahfiz, 

ayat ini dapat dimaknai bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan bentuk 

kesungguhan membaca dan menjaga wahyu Allah yang harus dilakukan 

dengan niat, usaha, dan keyakinan diri yang kuat (Mutmainah dkk. 2025). 

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya 

perbedaan kemampuan menghafal Al-Qur’an di antara santri, meskipun 

mereka belajar dalam lingkungan dan bimbingan yang sama. Sebagian 

santri mampu mencapai target hafalan dengan baik, sedangkan sebagian 

lainnya masih mengalami kesulitan dalam menjaga dan menambah hafalan. 

Dari prosesnya, ada santri yang memiliki kemampuan yang baik tetapi 

kurang percaya diri sehingga hasil hafalannya belum maksimal. Di sisi lain, 

santri yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih 

semangat, rajin murojaah, dan lebih siap dalam menghadapi setoran hafalan. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa self-efficacy diduga memiliki peran 

penting dalam keberhasilan santri menghafal Al-Qur’an (Fata dkk. 2024). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pondok Pesantren Darul Ulum 

PIQ Kabupaten Pasaman Timur, jumlah santri yang mengikuti program 

tahfiz Al-Qur’an mencapai sekitar 500 orang. Namun, dari jumlah tersebut 

hanya 15 orang santri yang telah mencapai hafalan 20 juz, dan belum 

terdapat santri yang berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pencapaian target hafalan Al-Qur’an masih bervariasi 

di antara para santri. Sebagian santri mampu mencapai hafalan yang cukup 

tinggi, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tingkat hafalan yang 

rendah meskipun telah mengikuti program tahfiz dalam waktu yang relatif 

lama. Perbedaan capaian hafalan tersebut mengindikasikan adanya faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an, 

baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal yang diduga 

memiliki peran penting adalah self-efficacy atau keyakinan diri santri 

terhadap kemampuannya dalam menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di Pondok 

Pesantren Darul Ulum PIQ Kabupaten Pasaman Timur, ditemukan 

fenomena menarik terkait kemampuan menghafal Al-Qur'an santri. Dari 

hasil wawancara informal dengan santri, ditemukan bahwa terdapat santri 

yang telah menetap di pesantren selama 6 tahun namun kemampuannya 

dalam menghafal Al-Qur'an hanya berkisar di juz 1 dan tidak mengalami 

perkembangan signifikan. Fenomena ini mengindikasikan adanya kendala 
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dalam proses tahfizh yang mungkin berkaitan dengan faktor psikologis 

seperti rendahnya self-efficacy (keyakinan diri) santri terhadap kemampuan 

menghafal mereka. Santri yang sudah 6 tahun namun masih berkutat di juz 

1 cenderung mengalami frustrasi, kurang percaya diri, dan kurangnya 

motivasi untuk melanjutkan hafalan, yang pada akhirnya menghambat 

pencapaian target tahfizh. Kondisi ini menunjukkan pentingnya meneliti 

lebih lanjut apakah ada hubungan antara keyakinan diri santri dengan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an mereka (Mubarak 2025). 

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya 

untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna 

mencapai tujuan tertentu. Teori kognitif sosial Albert Bandura menegaskan 

bahwa self-efficacy merupakan prediktor penting terhadap motivasi, usaha, 

ketekunan, dan prestasi belajar seseorang. Berdasarkan konteks tahfizh Al-

Qur'an, self-efficacy mencerminkan kepercayaan santri bahwa dirinya 

mampu menghafal, mempertahankan, dan menampilkan hafalan dengan 

baik (Hidayanti 2023). 

Menurut Bandura (1978), Self-efficacy terbentuk dari empat sumber 

utama. Pertama, pengalaman keberhasilan yang pernah dicapai dapat 

meningkatkan keyakinan santri terhadap kemampuannya dalam menghafal 

Al-Qur’an. Kedua, melihat keberhasilan teman, guru, atau santri lain juga 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri bahwa dirinya mampu mencapai hal 

yang sama. Ketiga, dukungan, motivasi, dan nasihat dari orang tua, guru, 

maupun teman dapat memperkuat keyakinan santri dalam menghadapi 
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proses hafalan. Keempat, kondisi fisik dan emosional seperti rasa tenang, 

semangat, cemas, atau lelah juga berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

diri santri dalam menghafal Al-Qur’an.  

Santri yang memiliki self-efficacy rendah cenderung kurang percaya 

diri dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini dapat terlihat dari kebiasaan 

menunda setoran hafalan, merasa cemas saat diuji, dan kurang yakin 

terhadap kemampuan hafalannya. Selain itu, kurangnya konsistensi dalam 

murojaah juga dapat menyebabkan hafalan mudah lupa. Bimbingan dan 

konseling di pesantren juga masih perlu ditingkatkan, terutama dalam 

membangun keyakinan diri santri. Oleh karena itu, self-efficacy menjadi 

salah satu faktor penting yang dapat mendukung keberhasilan santri dalam 

menghafal Al-Qur’an (Falah 2021). 

Self-Efficacy sangat penting dalam duni pendidikan bahwa 

keyakinan diri dapat memengaruhi semangat belajar, usaha yang dilakukan, 

dan ketekunan seseorang dalam menghadapi kesulitan. Santri yang 

memiliki self-efficacy tinggi biasanya menganggap hafalan yang panjang 

dan sulit sebagai tantangan yang harus dihadapi, sehingga mereka tetap 

termotivasi untuk mencapai target hafalan. Sebaliknya, santri yang memiliki 

self-efficacy rendah cenderung merasa kurang mampu dan mudah ragu 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh pesantren (Yulita dan 

Defrinal 2025). 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

pada santri Pondok Pesantren Darul Ulum PIQ Kabupaten Pasaman Timur 
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untuk mengetahui sejauh mana self-efficacy memengaruhi kemampuan 

menghafal Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris tentang kondisi self-efficacy santri serta hubungannya 

dengan capaian hafalan mereka. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pihak pesantren dalam menyusun strategi pembinaan 

santri, terutama dalam meningkatkan keyakinan diri, motivasi, dan 

ketahanan belajar santri tahfiz. Secara teoritis, penelitian ini juga dapat 

memperkaya kajian tentang psikologi pendidikan Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya penting untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga relevan bagi peningkatan kualitas pembelajaran tahfiz di 

pesantren. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut terkait permasalahan tesebut dengan juduli penelitian “Self-

Efficacy Santri Dalam Menghafal Al- Qur’an Di Pondok Pesantren 

Darul Ulum PIQ Kabupaten Pasaman Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

  Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bahwa 

sebagian besar santri Pondok Pesantren Darul Ulum PIQ Kabupaten 

Pasaman Timur memiliki self efficacy yang rendah dalam menghafal Al 

Qur’an.  

Dalam hal ini, santri menghadapi kesulitan dalam menghafal Al Qur’an  

karena memiliki self efficacy yang rendah sehingga santri tidak dapat 
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menyelesaikantarget hafalan yang telah di tetapkan. Self efficacy santri yang 

rendah menyebabkan kurangnya konsistensi dalam menghafal Al Qur’an.  

C. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Self 

Efficacy Santri Dalam Menghafalkan Al Qur’an Di Pondok Pesantren Darul 

Ulum Piq Kabupaten Pasaman Timur. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, Batasan masalah diangkat dari 

aspek self efficacy yaitu magnitude, strength dan generality. Maka peneliti 

menetapkan batasan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana self efficacy santri mampu menghafal Al Qur’an sesuai 

dengan tingkat kesulitan? 

2. Bagaimana self efficacy santri dalam berusaha menghafal Al Qur’an dan 

merojaah meskipun mengalami kesulitan atau lupa? 

3. Bagaimana self efficacy santri mampu menghafal Al Qur’an dapat 

diteraspkan dalam berbagai situasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan bagaimana self-efficacy santri mampu 

menghafal Al Qur’an sesuai dengan tingkat kesulitan. 

2. Untuk menggambarkan bagaimana self efficacy santri dalam berusaha 
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menghafal AlQur’an dan meroja’ah meskipun mengalami kesulitan dan 

lupa. 

3. Untuk bagaimana self efficacy santri mampu menghafal Al Qur’an 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. Adapun 

manfaat yang diharapkan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam, 

khususnya mengenai integrasi teori psikologi kognitif sosial Albert 

Bandura dan Dale H. Schunk dalam konteks pendidikan tahfidz Al-

Qur’an. Penelitian ini juga memberikan data empiris mengenai 

hubungan antara variabel psikologis (keyakinan diri) dengan prestasi 

keagamaan (hafalan Al-Qur’an). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Santri: Memberikan kesadaran akan pentingnya membangun 

keyakinan diri dan sikap optimis dalam proses menghafal, serta 

membantu mereka mengidentifikasi hambatan psikologis yang 

selama ini menghalangi kelancaran hafalan. 

b. Bagi Ustadz dan Pengasuh: Menjadi bahan evaluasi dalam 

menyusun metode pengajaran tahfidz yang tidak hanya fokus pada 
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aspek teknis bacaan, tetapi juga pada penguatan mental dan 

pemberian motivasi yang konstruktif. 

c. Bagi Konselor Islam: Memberikan kerangka kerja untuk 

mengembangkan strategi bimbingan kelompok atau individu yang 

berorientasi pada peningkatan efikasi diri santri tahfidz 

G. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional yang akan dijelaskan pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan santri terhadap kemampuan dirinya 

dalam melaksanakan tugas dan mencapai target hafalan Al-Qur'an yang 

telah ditetapkan. Self-efficacy dalam penelitian ini diukur melalui tiga 

aspek, yaitu level (tingkat keyakinan dalam menghadapi tingkat 

kesulitan hafalan), strength (kekuatan keyakinan untuk menyelesaikan 

hafalan), dan generality (keyakinan yang dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi menghafal Al-Qur'an). Data self-efficacy diperoleh 

melalui angket dengan skala Likert. 

2. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur'an dalam penelitian ini merupakan konteks 

kegiatan yang dijalani oleh santri dalam proses pembentukan dan 

penerapan self-efficacy. Menghafal Al-Qur’an mencakup kegiatan 

mengingat, menjaga, mengulang atau murojaah, dan menyetorkan 

hafalan Al-Qur’an. Istilah tersebut tidak ditempatkan sebagai variabel 
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kedua yang diuji dalam penelitian, tetapi digunakan untuk menjelaskan 

konteks self-efficacy yang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada gambaran tingkat 

self-efficacy santri dalam konteks kegiatan menghafal Al-Qur’an, 

bukan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan self-efficacy dengan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun karya tulis ilmiah ini serta terfokus pada pokok 

permasalahan, maka penulis membuat sistematika penulisan karya tulis 

ilmiah sebagai berikut: 

Bab I Membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Defenisi Operasional dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Menjelaskan kajian teori sesuai dengan judul dalam 

penelitian ini, yaitu, SELF-EFFICACY SANTRI DALAM MENGHAFAL 

AL-QUR’AN DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PIQ 

KABUPATEN PASAMAN TIMUR. 

BAB III: Metode penelitian, meliputi jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pelaksanaan penelitian. 

  


